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Abstrak

Penelitian ini menyoroti pentingnya membangun resiliensi anak usia dini
sebagai bekal menghadapi tantangan perkembangan, dengan spiritualitas
sebagai faktor protektif utama. Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan
psikologi positif dipandang strategis dalam menumbuhkan spiritualitas yang
mampu memperkuat daya lenting anak. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis keterkaitan spiritualitas dan resiliensi anak usia dini dari
perspektif PAK dan psikologi positif, serta mengidentifikasi mekanisme
pembentukannya. Metode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif melalui
studi literatur terhadap jurnal nasional dan internasional, buku teks, dan
dokumen relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa PAK membentuk
spiritualitas anak melalui narasi iman, praktik ritual, dan relasi pengasuhan
yang aman, sedangkan psikologi positif memperkuatnya melalui
pengembangan kekuatan karakter seperti syukur, harapan, pengampunan,
dan optimisme. Integrasi keduanya menghasilkan sinergi antara faktor
internal, seperti makna hidup dan regulasi emosi, serta faktor eksternal,
seperti dukungan komunitas beriman, yang efektif memperkokoh resiliensi.
Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan spiritualitas berbasis PAK
dan psikologi positif merupakan strategi signifikan dalam membangun
ketangguhan anak secara holistik.

Kata Kunci: pendidikan agama Kristen; psikologi positif; resiliensi anak usia
dini; spiritualitas anak usia dini

Abstract

This study highlights the importance of building resilience in early childhood
as preparation for developmental challenges, with spirituality serving as a
key protective factor. Christian Religious Education (CRE) and positive
psychology are viewed as strategic in nurturing spirituality that strengthens
children’s resilience. The purpose of this study is to analyze the relationship
between spirituality and resilience in early childhood from the perspectives of
CRE and positive psychology, as well as to identify its formative
mechanisms. A qualitative-descriptive method was employed through
literature review of national and international journals, textbooks, and
relevant documents. The findings show that CRE develops children’s
spirituality through faith narratives, ritual practices, and secure caregiving
relationships, while positive psychology reinforces it by fostering character
strengths such as gratitude, hope, forgiveness, and optimism. The
integration of both perspectives creates synergy between internal factors,
such as meaning in life and emotional regulation, and external factors, such
as faith community support, effectively strengthening resilience. This study
affirms that developing spirituality based on CRE and positive psychology is
a significant pedagogical and psychological strategy for fostering children’s
holistic resilience.

Keywords: Christian religious education; early childhood resilience; early
childhood spirituality; positive psychology
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, anak usia 0-6 tahun semakin terpapar gadget sejak usia sangat
muda, dimana 33,4% anak dalam rentang usia ini sudah terbiasa menggunakan
gawai; bahkan 25% di antaranya berada pada usia 0-4 tahun, dan pada kelompok
usia 5-6 tahun angkanya meningkat menjadi 52%. Azizah (2021) melaporkan bahwa
sekitar 9% anak usia 3—-6 tahun sudah menggunakan gawai, meskipun pada rentang
usia tersebut penggunaan perangkat elektronik belum dianggap ideal (Azizah, 2021).
Selain itu, Pendidikan anak usia dini (PAUD) mengalami tantangan serius dalam
pengembangan karakter anak: masih rendahnya pemahaman guru tentang konsep
pendidikan karakter di era digital, lemahnya kolaborasi dengan orang tua, dan
pengaruh budaya gadget serta media digital terhadap perilaku anak (Hartawan,
2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan perkembangan emosional, sosial,
dan moral anak usia dini tidak hanya bersifat teori, melainkan nyata dan mendesak
untuk direspon melalui intervensi pendidikan yang holistik.

Perkembangan anak usia dini merupakan fondasi penting bagi pembentukan
kepribadian, karakter, dan kemampuan adaptasi di masa depan. Pada tahap ini,
anak berada pada periode emas (golden age) di mana nilai-nilai moral, sosial,
emosional, dan spiritual terbentuk secara intensif. Salah satu aspek yang mendapat
perhatian dalam kajian pendidikan dan psikologi adalah spiritualitas, yang mencakup
kesadaran akan keberadaan Tuhan, keterhubungan dengan sesama, dan rasa
kagum terhadap ciptaan-Nya. Dalam perspektif PAK, spiritualitas anak usia dini
diwujudkan melalui iman yang sederhana, doa tulus, perilaku penuh kasih, dan
penghayatan terhadap kisah-kisah Alkitab (Boiliu, 2025). Supit (2022) menegaskan
bahwa perpaduan antara pendekatan filosofis dan pendidikan Kristiani dapat
memberikan landasan moral yang kokoh sekaligus mendukung pembentukan
karakter Kristen serta pertumbuhan iman anak (Supit, 2022). Poniman (2025)
menambahkan bahwa kecerdasan spiritual anak terbentuk efektif melalui interaksi
spiritual yang intens serta pengalaman emosional dalam keluarga, dengan proses
yang dimulai sejak dalam kandungan melalui pendekatan deep learning (Poniman,
2025). Sigalingging dan Raranta (2022) menekankan bahwa keluarga berperan
sebagai pendidik utama dalam membentuk moral, spiritual, dan karakter anak,
sehingga Pendidikan Agama Kristen perlu dimulai dari rumah dalam sinergi dengan
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sekolah dan gereja (Sigalingging & Raranta, 2022). Kristianto (2022)
menggarisbawahi pentingnya pengarahan spiritual yang memperhatikan teori
perkembangan psikologi, karakteristik anak generasi Alpha, serta pengaruh budaya
digital, yang dapat dilakukan melalui perpaduan kajian teoritis dan observasi
lapangan (Kristianto, 2022).

Selain aspek spiritual, resiliensi atau kemampuan untuk bangkit dari kesulitan
merupakan keterampilan hidup esensial yang perlu ditanamkan sejak dini, mencakup
tidak hanya kemampuan bertahan menghadapi tantangan, tetapi juga
pengembangan sikap optimis, kemampuan regulasi emosi, dan keterampilan
memecahkan masalah. Dalam perspektif psikologi positif, resiliensi dapat diperkuat
melalui penanaman nilai-nilai seperti hope (harapan), gratitude (syukur), kindness
(kebaikan hati), dan optimism (optimisme). Masten dan Masten (2018)
mengidentifikasi faktor pelindung utama resiliensi anak, antara lain harapan,
optimisme, kemampuan pemecahan masalah, regulasi emosi, dan rasa percaya diri
(self-efficacy) yang berkembang secara alami dan dapat diperkuat melalui dukungan
keluarga dan lingkungan (Masten & Barnes, 2018). Hasya et al. (2025) menunjukkan
bahwa penanaman rasa syukur sejak usia dini dapat memperkuat kesejahteraan
emosional, membangun relasi sosial yang hangat, meningkatkan optimisme, serta
menumbuhkan resiliensi anak dalam menghadapi stres melalui strategi seperti
keteladanan orang tua maupun guru, latihan refleksi harian, penulisan jurnal syukur,
dan kegiatan berbagi (Hasya et al., 2025). Muna et al. (2020) membuktikan bahwa
pelatihan berpikir positif secara signifikan meningkatkan optimisme, di mana metode
positive mind box terbukti efektif menumbuhkan kebahagiaan, optimisme, dan
kepercayaan diri pada anak (Muna et al., 2020). Sementara itu, Seralarat (2012)
menegaskan bahwa emosi positif seperti syukur dan harapan memperluas perhatian
dan mendorong eksplorasi, sehingga membentuk keterampilan psikologis dan
sumber daya internal jangka panjang, termasuk resiliensi, yang pada akhirnya
menciptakan lingkaran kesejahteraan yang terus berkembang (Seralarat, 2012).

Dapat dipahami bahwa secara ideal, pendidikan di keluarga, sekolah, dan
gereja diharapkan mampu mengintegrasikan pembentukan spiritualitas dengan
penguatan resiliensi. Sebab, anak yang memiliki iman yang kokoh dan resiliensi

yang tinggi akan lebih siap menghadapi tekanan emosional, perubahan lingkungan,
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dan tantangan kehidupan di kemudian hari. Namun, kenyataannya, perkembangan
spiritualitas dan resiliensi anak usia dini seringkali terhambat oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya integrasi pembelajaran antara PAK dan pendekatan Psikologi
Positif, minimnya pelatihan guru dalam menumbuhkan karakter anak, serta pengaruh
lingkungan digital yang kadang lebih banyak memfasilitasi hiburan daripada
pembentukan nilai hidup.

Sejumlah penelitian terkini di Indonesia menunjukkan keterkaitan erat antara
spiritualitas dan resiliensi pada anak usia dini. Rahayu dan Rahayu (2025) meneliti
penerapan Pendidikan Agama Kristen berbasis transformasi spiritual sebagai upaya
pengembangan karakter dan resiliensi siswa, dan menemukan bahwa pembinaan
iman melalui aktivitas rohani seperti doa, pujian, serta permainan rohani mampu
memperkuat rasa percaya diri, pengendalian emosi, dan kemampuan anak dalam
beradaptasi dengan perubahan (Rahayu & Rahayu, 2025). Tampubolon et al. (2023)
meneliti resiliensi dan spiritualitas Kristiani anak usia dini pascatrauma gempa bumi,
dan menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan
spiritual dan resiliensi, dengan indikator harapan (hope), optimisme (optimism), serta
pemecahan masalah (problem-solving) sebagai mediator utama (Tampubolon et al.,
2023). Munte dan Rahman (2025) mengungkapkan bahwa integrasi nilai-nilai
spiritual dalam pembelajaran tematik dapat menumbuhkan rasa syukur, empati, serta
keteguhan hati anak dalam menghadapi berbagai tantangan (Munte & Rahman,
2025). Malau at al. (2022) juga menemukan bahwa spiritualitas yang dibentuk
melalui pengajaran Alkitab, pembiasaan doa, dan teladan guru berkorelasi positif
dengan regulasi emosi serta kemampuan anak bangkit dari situasi sulit (Malau et al.,
2022). Sementara itu, Manullang (2023) menegaskan bahwa rutinitas ibadah harian
dan permainan rohani di Sekolah Minggu mampu memberikan rasa aman emosional
dan meningkatkan optimisme anak dalam menghadapi hambatan perkembangan
(Manullang, 2023).

Merujuk pada penelitian terdahulu telah menekankan peran spiritualitas
terutama melalui PAK dalam membentuk resiliensi anak usia dini, namun sebagian
besar belum secara eksplisit menggabungkan kerangka teologis PAK dengan
konsep-konsep inti psikologi positif seperti character strengths, gratitude, hope, dan

optimism. Penelitian ini menawarkan pendekatan interdisipliner yang menyatukan
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kedua perspektif tersebut dalam satu model konseptual. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penggabungan kerangka teologis PAK dengan konsep inti Psikologi
Positif (character strengths, gratitude, hope, optimism) dalam satu model konseptual
holistik untuk membentuk resiliensi anak usia dini. Berbeda dari penelitian terdahulu
yang umumnya bersifat deskriptif atau korelasional dan berfokus pada konteks
sekolah Kristen/Sekolah Minggu, penelitian ini dirancang untuk anak usia dini di
lingkungan multiagama, sehingga menawarkan perspektif adaptif terhadap
keberagaman sosial. Penelitian ini juga memperlihatkan interaksi langsung antara
nilai-nilai spiritual (iman, kasih, pengharapan) dan keterampilan emosional (regulasi
emosi, optimisme, problem-solving) sebagai satu kesatuan yang saling menguatkan
dalam membangun ketangguhan anak sejak dini.

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi kerangka
teologis PAK dengan konsep-konsep inti psikologi positif dalam satu model
konseptual yang holistik untuk membangun resiliensi anak usia dini. Pendekatan ini
tidak hanya menguraikan hubungan spiritualitas dan resiliensi secara deskriptif atau
korelasional seperti penelitian terdahulu, tetapi juga menghadirkan perspektif
interdisipliner yang menekankan sinergi antara nilai iman Kristen (iman, kasih,
pengharapan) dengan kekuatan karakter positif (gratitude, hope, optimism, problem-
solving). Selain itu, penelitian ini berupaya melampaui konteks sekolah Kristen atau
Sekolah Minggu dengan menawarkan relevansi praktis bagi anak usia dini di
lingkungan multiagama, sehingga memperluas kontribusi teoritis maupun pedagogis
dalam menjawab tantangan perkembangan anak di era digital dan masyarakat

majemuk.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan studi literatur.
Subjek penelitian berupa sumber-sumber ilmiah yang relevan, dari jurnal nasional
dan internasional terindeks, buku teks, dan dokumen akademik terkait topik
spiritualitas, resiliensi, PAK, dan psikologi positif. Jumlah literatur yang digunkan
dalam penelitian 63 sumber dengan perbandingan 80% jurnal dan 20% buku dengan
tahun terbit 5-10 tahun. Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

(1) penentuan kata kunci pencarian seperti spiritualitas anak usia dini, resiliensi
Copyright © 2025: Real Kiddos (Online)
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anak, pendidikan agama Kristen, psikologi positif pada basis data seperti Google
Scholar, DOAJ, dan ProQuest; (2) seleksi sumber berdasarkan kriteria inklusi yakni
tahun terbit 2015-2025, relevan dengan PAK anak usia dini dan Psikologi Positif, dan
eksklusi (dari sumber lain seperti Pendidikan umum dan Teologi); (3) pencatatan
ringkasan isi dan konsep kunci; serta (4) analisis tematik untuk menemukan pola
keterkaitan. Instrumen yang digunakan adalah lembar pencatatan literatur yang
memuat identitas sumber, fokus kajian, dan temuan utama. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui pencarian daring terarah (systematic search), sedangkan
analisis data dilakukan dengan reduksi data, kategorisasi tema, dan interpretasi
teoritik untuk mengidentifikasi kontribusi PAK dan psikologi positif serta melakukan

verifikasi atau penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konseptualisasi Spiritualitas pada Anak Usia Dini

Anak memiliki kemampuan spiritual alami yang muncul sejak dini, berupa
kepekaan terhadap makna, hubungan, dan keberadaan yang melampaui dunia fisik.
Dimensi spiritualitas yang relevan pada usia dini, dipahami sebagai pengalaman
relasional dan praktis: kesadaran sederhana akan keberadaan Transenden (iman),
keterhubungan kasih terhadap orang lain, rasa kagum terhadap ciptaan, serta praktik
ritual/dukungan (doa, nyanyian, cerita agama). Dimensi ini bersifat afektif (rasa
aman, penghiburan), kognitif-sederhana (narasi dan makna yang dapat diakses
anak), serta perilaku (ritual dan tindakan kasih) bukan pemahaman doktrinal yang
kompleks. Robert Coles menyebut bahwa “keinginan batin” untuk mengenal yang
diekspresikan melalui rasa ingin tahu, rasa malu, dan rasa bersalah merupakan
wujud spiritualitas anak yang membentuk sikap kemanusiaan serta moralitas dasar
(sebagaimana dikutip dalam Fazlollahi et al., 2022). Spiritualitas anak sebagai
kesadaran relasional yang mencakup tiga sensitivitas: awareness-sensing (kepekaan
terhadap dunia dan diri saat ini), mystery-sensing (rasa kagum dan rasa ingin tahu
terhadap dunia), dan value-sensing (penilaian nilai moral seperti cinta dan keadilan)
(Casson et al., 2023). Dalam praktiknya di PAUD Indonesia, guru dapat mengajak
anak mengucapkan doa syukur sederhana atau menyebutkan hal-hal kecil yang

mereka syukuri setelah bermain bersama teman. Selain itu, cerita Alkitab dapat
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diintegrasikan dalam kegiatan bercerita interaktif, diikuti permainan peran sederhana
agar anak mengalami nilai iman, kasih, dan pengharapan secara konkret.

Dapat dipahami bahwa spiritualitas anak bersifat multidimensional dan
relasional. Artinya, spiritualitas anak: koneksi dengan alam dan orang lain, praktik
kebajikan, pencarian makna, kesadaran diri, mindfulness, perasaan batin (seperti
kekaguman), serta aspek keberagamaan yang semuanya menunjukkan
keseimbangan antara internal dan eksternal, spiritualitas "hati" lebih daripada hanya
"pikiran" (Mata-McMahon et al., 2020). Selain itu, tentu spiritualitas anak dari tiga
perspektif: sebagai esensi (misalnya perasaan mistik, hubungan dengan yang
Transenden); sebagai asal-usul (dibentuk secara innate atau diajarkan), dan sebagai
aksi (perilaku seperti kasih, hubungan dengan alam, refleksi, meditasi atau bermain).
Dalam konteks PAUD Indonesia, guru dapat mengintegrasikan latihan syukur
dengan mengajak anak menyebutkan hal-hal sederhana yang mereka syukuri
setelah bermain atau belajar bersama. Cerita Alkitab pun bisa disampaikan dalam
bentuk drama boneka atau permainan peran, sehingga anak tidak hanya mendengar
narasi iman, tetapi juga mengalami nilai kasih, pengharapan, dan kebersamaan
dalam aktivitas bermain.

Konseptualisasi spiritualitas pada anak usia dini paling kokoh dipahami
sebagai fenomena relasional yang berakar pada pengalaman keterhubungan dengan
diri, orang lain, alam, dan Yang Transenden. Andrasek et al., menyebutnya relational
consciousness, yakni kepekaan anak terhadap “keterhubungan bermakna” yang
termanifestasi dalam rasa kagum (mystery-sensing), kehadiran penuh (awareness-
sensing), dan penginderaan nilai seperti kasih dan keadilan (value-sensing) suatu
dimensi batin yang berbeda dari pengetahuan agama yang bersifat proposisional
(Andrasek et al., 2019). Menurut Wills (2024), dari sisi perkembangan, tentu ada
keunikan spiritualitas anak dibentuk oleh cara mereka berpikir dan belajar. pada
tahap praoperasional (Piaget), anak memaknai simbol secara konkret dan imajinatif;
melalui kacamata sosiokultural (Vygotsky), makna spiritual dimediasi bahasa, cerita,
dan ritual; serta ditopang relasi aman dengan pengasuh (teori kelekatan) yang
membentuk citra dasar tentang diri dan Yang Lain (Wills, 2024). Dengan demikian,
spiritualitas anak bukan sekadar “ajaran” yang ditransfer, melainkan kapasitas

bawaan yang mekar ketika lingkungan memberi ruang bagi keajaiban, dialog, dan
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praktik kebajikan yang dapat diindrakan anak. Sebagai contoh dalam konteks PAUD
di Indonesia, guru dapat mengajak anak melakukan kegiatan sederhana seperti
mengucapkan doa syukur setelah melihat pelangi atau bunga yang mekar di
halaman sekolah. Selain itu, kegiatan bercerita dengan boneka tentang tokoh Alkitab
dapat dipadukan dengan permainan peran sehingga anak belajar nilai kasih dan
keadilan melalui pengalaman konkret yang menyenangkan.

Untuk memetakan dinamika ini secara lebih operasional, maka
Bronfenbrenner menempatkan spiritualitas sebagai hasil transaksi berlapis keluarga,
sekolah, komunitas iman, budaya, hingga waktu (kronosistem) yang bersama-sama
memasok narasi, teladan, dan kesempatan untuk mengalami keterhubungan
bermakna (Gale et al., 2023). Di sisi proses, Fredrickson menjelaskan bahwa emosi
positif khas praktik spiritual anak (seperti kagum, syukur, dan kasih) dapat
melebarkan repertoar pikir—tindak pada saat ini sehingga, dalam jangka panjang,
membangun sumber daya psikologis seperti regulasi emosi, empati, dan sense of
meaning (Sebagaimana dikutip dalam Van Cappellen et al., 2021). Pemetaan tahap
perkembangan iman memberi lensa tambahan: Fowler menempatkan anak pra-
sekolah pada tahap intuitive-projective iman imajinatif yang dibentuk cerita, simbol,
dan relasi tepercaya (Plater, 2023). Oser (2017) menunjukkan bagaimana penalaran
religius bergerak melalui tahap-tahap struktural tentang relasi manusia yakni Yang-
Ultim hingga remaja, memberi indikator perkembangan yang dapat diamati dan
dibina sejak dini (Oser, 2017). Dapat dipahami bahwa integrasi lensa-lensa ini
menghasilkan definisi kerja: spiritualitas anak usia dini adalah kapasitas relasional
afektif yang dimediasi budaya, bahasa, bergantung tahap kognitif, serta dibangun
oleh ekosistem yang menumbuhkan emosi positif dan praktik bermakna sehingga
dapat dikembangkan melalui narasi yang sesuai usia, permainan simbolik, ritus

sederhana, dan scaffolding reflektif lintas rumah, sekolah, dan gereja.

Karakteristik Resiliensi Anak Usia Dini

Resiliensi pada anak usia dini adalah kemampuan untuk pulih dari tekanan
atau tantangan dengan dukungan faktor internal dan eksternal. Secara internal, anak
yang resilien biasanya mampu mengatur emosi, percaya pada kemampuannya

sendiri, dan mencari solusi sederhana saat menghadapi masalah. Secara eksternal,
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hubungan yang hangat dan stabil dengan orang dewasa, seperti orang tua atau
guru, menjadi sumber rasa aman yang membantu anak belajar menenangkan diri
dan mengembangkan pengendalian diri secara mandiri (Ebbert et al., 2019). Menurut
Perrin (2019) resiliensi pada anak usia dini, bukan sebagai sifat tetap individu
melainkan sebagai proses adaptif dinamis untuk kemampuan sistem anak (biologis,
psikologis, sosial) untuk mempertahankan atau mengembalikan fungsi adaptif ketika
menghadapi ancaman atau stress (Perrin, 2019). Pandangan ini menekankan bahwa
resiliensi muncul dari interaksi berulang antara risiko dan faktor pelindung, sehingga
dapat muncul “bunga” kemampuan adaptif dari mekanisme sehari-hari yang relatif
biasa (konsep ordinary magic) (Perrin, 2019). Artinya, fokus penelitian bergeser dari
mencari “individu kuat” menuju pemetaan mekanisme dan sumber daya (internal dan
eksternal) yang menimbulkan hasil adaptif positif pada konteks tertentu.

Dari perspektif psikologi positif, anak yang resilien cenderung menjaga emosi
positif seperti optimisme, harapan, dan rasa syukur, yang membantu mereka lebih
fleksibel dan mau mencoba hal baru. Dalam pendidikan anak usia dini, hal ini tampak
dari ketekunan saat bermain atau belajar, kemampuan bekerja sama, mematuhi
aturan, dan meminta bantuan dengan tepat (Herdiansyah & Putri, 2024). Lingkungan
belajar yang aman, teratur, penuh kasih sayang, serta menyediakan aktivitas
kolaboratif sangat berperan dalam menumbuhkan resiliensi sejak dini.Secara
karakteristik internal, kajian konsisten menunjukkan beberapa kapasitas psikologis
yang tampak berulang pada anak resilien: regulasi emosi dan kontrol perhatian (self-
regulation/executive function), kemampuan pemecahan masalah,
optimisme/harapan, dan rasa percaya diri/self-efficacy (Ursache et al., 2023).
Regulasi afektif dan eksekutif memungkinkan anak menunda reaksi impulsif dan
memilih respons adaptif saat menghadapi kesulitan; kemampuan ini dikaitkan
langsung dengan kesiapan sekolah dan outcome adaptif jangka panjang. Selain itu,
pengalaman emosi positif seperti rasa syukur dan kagum memperluas repertoar
perilaku dan membangun sumber daya psikologis tambahan yang memperkuat
kapasitas coping (Rahimi et al., 2020).

Namun karakteristik resiliensi tidak lengkap tanpa konteks ekologis: hubungan
stabil dengan pengasuh dewasa, kualitas interaksi keluarga, dukungan dari lembaga

PAUD/sekolah, serta sumber daya komunitas merupakan faktor pelindung penting
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yang memoderasi atau memfasilitasi munculnya kapasitas internal tadi (Schafer et
al.,, 2024). Temuan longitudinal klasik (mis. studi Kauai) dan tinjauan ekologi
menegaskan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam ikatan aman atau yang
mendapat kesempatan belajar berulang di lingkungan suportif lebih mungkin
menunjukkan hasil adaptif meski mengalami risiko berat. Kerangka ekologi
(Bronfenbrenner) membantu menjelaskan bagaimana lapisan microsystem,
mesosystem, exosystem, macrosystem dan kronosistem berinteraksi membentuk
peluang atau hambatan bagi perkembangan resiliensi (Worthman et al., 2024).

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik resiliensi pada anak usia dini
mencakup kemampuan adaptasi yang fleksibel, optimisme, regulasi emosi,
keterampilan pemecahan masalah, dan rasa percaya diri yang kuat, yang seluruhnya
berkembang melalui interaksi dinamis antara faktor internal (temperamen, self-
efficacy, emosi positif) dan eksternal (dukungan keluarga, lingkungan belajar yang
suportif, serta relasi sosial yang sehat). Artinya, anak yang memiliki resiliensi tinggi
cenderung mampu bangkit dari tekanan, mempertahankan sikap positif, serta
menemukan makna dari pengalaman sulit. Resiliensi pada usia dini bukan sekadar
kapasitas bawaan, melainkan dapat dibentuk melalui pengasuhan yang penuh kasih,
stimulasi lingkungan yang tepat, serta integrasi nilai-nilai positif seperti harapan, rasa
syukur, dan empati. Dengan demikian, resiliensi menjadi fondasi penting bagi

perkembangan kepribadian dan kesejahteraan psikologis anak di masa depan.

Integrasi Teologi dalam PAK dan Psikolog Positif

Integrasi teologi dalam Pendidikan agama Kristen (PAK) dan psikologi positif
bertujuan membentuk pribadi yang utuh secara moral, spiritual, dan emosional. PAK
menekankan pengenalan akan Allah, pembentukan karakter Kristus, dan hidup
berlandaskan kasih, sementara psikologi positif mengembangkan kekuatan karakter,
kebahagiaan bermakna, dan kesejahteraan psikologis (Prabowo & Wijaya, 2023).
Artinya, jika digabungkan, PAK tidak hanya mengajarkan nilai-nilai Alkitab, tetapi
juga membekali anak dengan keterampilan emosional seperti rasa syukur,
pengendalian diri, empati, dan pengharapan, sehingga iman Kristen menjadi sumber
kekuatan batin untuk pertumbuhan positif dalam hidup (Mudak & Manafe,
2023).Integrasi teologi dalam PAK untuk anak usia dini berangkat dari landasan
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teologis yang menekankan manusia sebagai imago Dei dan tujuan formasi moral-
spiritual yakni pembentukan hati, cinta, harapan, dan orientasi nilai yang
memampukan anak merespons relasi dengan Tuhan dan sesame (Sain, 2020). Dari
sudut pandang teologi Kristen kontemporer, dimensi normatif ini menuntut agar
pendidikan iman bukan sekadar transfer doktrin; melainkan pembentukan praktik
religius yang bermakna (narasi Alkitab yang sesuai usia, ritus sederhana, teladan
kasih) yang menyediakan tujuan (telos) bagi perkembangan anak. Wacana teologi
yang mengaitkan konsep harapan, pengampunan, dan makna dengan kesejahteraan
manusia memberi legitimasi teoretis bagi integrasi nilai-nilai ini ke dalam kurikulum
PAK yang bermuara pada pembentukan karakter dan orientasi eksistensial anak
(Nelson & Canty, 2022).

Dalam praktiknya, integrasi PAK dan psikologi positif menciptakan pendidikan
yang seimbang antara pembinaan iman dan pengembangan potensi diri. Pengajaran
tentang kasih Allah dapat menumbuhkan empati, pengharapan dalam Kristus
memperkuat optimisme, dan latihan rohani seperti doa membantu meningkatkan
kesadaran diri serta pengendalian emosi. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya bertumbuh dalam pengetahuan rohani, tetapi juga menjadi pribadi yang
resilien, optimis, dan mampu membangun hubungan sehat, sehingga mengalami
pertumbuhan iman yang nyata sekaligus kesejahteraan psikologis dalam kehidupan
sehari-hari. Psikologi Positif, menjelaskan bagaimana emosi positif khas praktik
spiritual seperti rasa kagum, syukur, dan kasih memperluas repertoar kognitif-afektif
anak dan, bila diulang, membangun sumber daya internal (regulasi emosi,
kreativitas, keterampilan sosial) yang mendukung resiliensi; sementara teori
character strengths (VIA) menawarkan kategori empiris (harapan, syukur, kebaikan,
ketekunan, dsb.) yang dapat diukur dan dilatih sejak dini (Fredrickson, 2004).
Kombinasi mekanisme (bagaimana emosi positif membentuk kapasitas) dan target
(kekuatan karakter yang ingin dikembangkan) memberi fondasi bukti bagi intervensi
yang bersifat praktis dan terstruktur mis. latihan syukur, kegiatan berbagi, dan
permainan problem-solving yang bisa dimasukkan ke dalam praktik PAK tanpa
menghapus nuansa teologisnya (Marbun, 2025). Dalam hal ini, model integratif yang
muncul dalam literatur menempatkan teologi sebagai penentu nilai/tujuan (what to

cultivate) dan Psikologi Positif sebagai penentu cara dan evaluasi (how to cultivate
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dan how to measure). Pendekatan ini menegaskan kompatibilitas fungsional: teologi
menjawab pertanyaan etis-teleologis (mengapa menumbuhkan harapan atau kasih),
sedangkan Psikologi Positif menawarkan strategi empiris, instrumen evaluasi, dan
bukti efektivitas (Zwolinski, 2024). Namun integrasi ini tidak otomatis ada ketegangan
metodologis dan normatif (mis. perbedaan antara kriteria kebaikan teologis dan
objektivitas ilmiah) sehingga perlu model jembatan yang eksplisit: menyusun tujuan
teologis menjadi indikator perilaku yang dapat diamati, memilih intervensi psikologis
yang sensitif teologis, dan menjaga transparansi nilai dalam penelitian dan praktik
pendidikan (Sain, 2020).

Dalam praktik PAUD/PAK, implikasi sesuai dengan desain kurikulum dan
praktik pedagogis: (1) penggunaan narasi Alkitab dan ritual sederhana yang distilasi
menjadi aktivitas pengembangan character strengths (mis. cerita harapan latihan
harapan/goal-setting sederhana); (2) embedding latihan emosi positif (refleksi
syukur, pujian, permainan kolaboratif) yang sesuai tahap praoperasional; (3)
scaffolding oleh guru/orang tua untuk mengaitkan pengalaman afektif dengan makna
teologis; serta (4) evaluasi multi-metode (observasi, skala kekuatan karakter anak,
dan refleksi guru/orangtua) (Or et al., 2022). Pendekatan ini menuntut pelatihan
lintas-disiplin bagi pendidik memahami dasar teologis sekaligus teknik psikologi
positif serta penelitian kontekstual yang menguji efektifitas integrasi di berbagai
budaya/komunitas gereja. Kerangka ini berlandaskan teori perkembangan spiritual
anak (relational consciousness) dan bukti intervensi psikologi positif, sehingga
menawarkan jalan operasional untuk membangun anak yang religius sekaligus
resilien (Wulu, 2024).

Korelasi antara Spiritualitas dan Resiliensi

Spiritualitas dan resiliensi saling menguatkan dalam membantu individu,
termasuk anak usia dini, menghadapi tekanan dan tantangan hidup. Dalam iman
Kristen, spiritualitas memberi makna, tujuan, dan harapan, sementara resiliensi
menyediakan keterampilan adaptif seperti pengaturan emosi, pemecahan masalah,
dan membangun hubungan positif (Fitzsimmons et al., 2021).Bagi anak, spiritualitas
hadir lewat pengalaman rasa aman, kasih, dan penerimaan dari orang tua, guru, dan

lingkungan, yang membuat mereka lebih tenang, optimis, dan mau bangkit dari
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kegagalan. Nilai-nilai seperti kasih, pengampunan, dan pengharapan memperkuat
keterampilan sosial-emosional, sehingga anak tumbuh menjadi pribadi yang tangguh
secara iman, emosi, dan sosial. Spiritualitas dan resiliensi pada anak usia dini
menunjukkan korelasi positif yang konsisten dalam literatur lintas-disiplin spiritualitas
(dalam bentuk praktik, pengalaman makna, dan keterhubungan) sering diasosiasikan
dengan indikator adaptasi yang lebih baik seperti pengurangan reaksi stres dan
peningkatan kesejahteraan psikologis meskipun sebagian besar bukti kuat berasal
dari studi pada remaja dan populasi dewasa; bukti khusus pada kelompok 0-6 tahun
masih relatif terbatas namun menunjukkan pola serupa (Howard et al., 2023).

Dapat dipahami bahwa praktik spiritual membantu anak (melalui narasi, ritual,
dan dialog relasional) mengintegrasikan pengalaman sulit ke dalam kerangka makna
yang lebih besar, sehingga mengurangi ketidakpastian. Hal ini tentu akan
memungkinkan coping yang lebih adaptif; bukti empiris juga menunjukkan bahwa
efek ini sering dimediasi oleh fleksibilitas psikologis dan kapasitas reappraisal yakni
kemampuan menilai ulang situasi secara bermaknayang pada gilirannya
meningkatkan kapasitas pemulihan (Maral et al., 2024). Berkaitan dengan dukungan
sosial dan praktik ritus: komunitas iman, rutinitas doa/ibadah sederhana, dan
partisipasi kolektif memberi struktur, keteraturan, dan sumber dukungan emosional
yang penting bagi anak usia dini. Dalam konsep relational consciousness Max
Biddulph menegaskan bahwa spiritualitas anak sangat relasional dan muncul lewat
pengalaman keterhubungan sehingga praktik bersama ini bukan hanya “agama”
formal, tetapi sumber modal sosial dan emosional yang nyata untuk membangun
resiliensi (Biddulph, 2022). Selain itu, emosi positif yang sering muncul dalam praktik
spiritual (kagum, syukur, kasih) bekerja lewat mekanisme broaden-and-build untuk
memperluas repertoar tindakan dan, bila diulang, membangun sumber daya
psikologis jangka panjang (regulasi emosi, kreativitas, keterampilan sosial)
(Robinson et al., 2025).

Dapat dipahami bahwa korelasi ini tidak bersifat otomatis atau tanpa nuansa.
Pertama, bentuk coping religius yang maladaptif (negative religious coping) dapat
berkorelasi dengan outcome yang buruk oleh karena itu penting membedakan
kualitas praktik spiritual dan konteks dukungannya (Pargament) (Xu et al., 2018).

Kedua, mayoritas studi bersifat cross-sectional, menggunakan ukuran heterogen,
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dan jarang mengikuti anak sejak pra-sekolah; dengan demikian dibutuhkan studi
longitudinal, alat ukur yang sensitif usia, serta desain yang memperhitungkan
moderator (mis. kualitas relasi keluarga, praktik ritual, budaya agama setempat).
Secara praktis implikatif: program PAUD/PAK yang hendak memanfaatkan
spiritualitas untuk meningkatkan resiliensi harus menekankan praktik relasional-
kontekstual (narasi sesuai usia, ritus sederhana, latihan syukur/harapan) yang

dipadukan dengan evaluasi empiris yang rigour (Fitzsimmons & Lanphar, 2019).

Peran PAK dalam Menumbuhkan Spiritualitas dan Resiliensi

Pendidikan Agama Kristen berperan strategis dalam menumbuhkan
spiritualitas dan resiliensi anak usia dini melalui pengenalan kasih dan kebaikan
Tuhan secara sederhana dan relevan dengan dunia mereka (Boiliu, 2020). Melalui
cerita Alkitab, lagu rohani, doa bersama, dan teladan kasih dari guru, anak mulai
memahami bahwa Tuhan mengasihi dan melindungi mereka, sehingga tumbuh rasa
aman, percaya diri, dan motivasi untuk berbuat baik. PAK juga menginternalisasikan
nilai iman seperti kasih, pengampunan, dan pengharapan sebagai fondasi karakter,
sekaligus melatih anak menghadapi tantangan dengan iman, mengelola emosi,
bekerja sama, memaafkan, dan bangkit dari kegagalan (Boiliu, 2024). Dengan
lingkungan belajar yang aman, terstruktur, dan penuh kasih, PAK membentuk anak
menjadi pribadi yang tangguh, optimis, dan mampu membangun hubungan sehat di
tengah tantangan hidup.

PAK sebagai konteks pengembangan anak dapat dipahami melalui kerangka
ekologi dan sosiokultural: menurut Bronfenbrenner, perkembangan anak dibentuk
oleh proses proksimal yang berlangsung dalam konteks keluarga, sekolah, gereja
dan interaksi antar-konteks tersebut (Crawford, 2020). Artinya, PAK berfungsi
sebagai bagian penting dari mesosistem yang menghubungkan praktik keagamaan
di rumah dan lingkungan gerejawi dengan pengalaman di sekolah (Boiliu et al.,
2024). Dalam perspektif Vygotsky, PAK memungkinkan mediasi sosial dan
scaffolding: guru dan pendidik menjadi “mediasi” yang menerjemahkan bahasa
spiritual, simbol, ritual, dan narasi iman ke dalam aktivitas yang dapat diinternalisasi
anak melalui interaksi yang terarah (Sebagaimana dikutip dalam Biaf & Tari, 2024).
Dengan pendekatan ini, PAK bukan hanya pengajaran kognitif tentang ajaran, tetapi
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juga penyedia arena praktik seperti nyanyian, doa singkat, cerita alkitab bergaya
naratif, dan permainan bermakna yang memperkaya proses proksimal dan
mendukung internalisasi mekanisme koping awal.

Hubungan afektif dan pola keterikatan (attachment) menjadi jalur penting lain
dimana PAK memengaruhi resiliensi. Sebagaiaman teori attachment (Bowlby dan
Ainsworth) menekankan bahwa pengalaman keterikatan aman pada usia dini
membentuk kapasitas regulasi emosi dan kepercayaan terhadap dunia kemampuan
dasar yang mendasari resiliensi (Sebagaimana dikutip dalam Allen, 2023). PAK yang
berkualitas menekankan relasi hangat antara pendidik—anak dan narasi teologis
tentang Allah sebagai figur yang mengasihi dan tersedia, sehingga dapat
memperkuat representasi internal aman (secure base) baik terhadap orang dewasa
maupun terhadap konsep Tuhan sebagai sumber kenyamanan (Cherniak et al.,
2021). Kirkpatrick dan Fowler menunjukkan bagaimana perkembangan religius awal
(fase “intuitive-projective” pada Fowler) sangat dipengaruhi oleh imitatif relational dan
imaginative play; integrasi attachment theory dengan teori perkembangan iman ini
menjelaskan mengapa hubungan interpersonal yang dikelola lewat praktik PAK
dapat memfasilitasi coping adaptif dan harapan di hadapan stres, sehingga
memperkuat resiliensi anak (Sebagaimana dikutip dalam Granqvist et al., 2020).

Pendekatan Psikologi Positif memberi kerangka teoritik tambahan yang
konkret: fokus pada character strengths (mis. gratitude, hope, forgiveness,
prosociality) dan kesejahteraan (PERMA) (Vayrynen et al., 2019) menunjukkan
bagaimana praktik-praktik PAK seperti latihan syukur di sela kegiatan, cerita alkitab
yang menekankan harapan dan makna, latihan pengampunan sederhana dalam
permainan sosial bekerja sebagai intervensi preventif yang meningkatkan sumber
daya internal anak (optimisme, kemampuan problem solving, pengaturan emosi)
(Ruch et al., 2021). Pargament menyoroti “religious coping” sebagai mekanisme
dimana makna dan ritual religius membantu individu menghadapi kesulitan;
dipadukan dengan temuan-temuan Seligman dan Peterson tentang kekuatan
karakter, ini menerangkan bahwa PAK yang berbasis kekuatan (strengths-
based)(Lomas et al., 2023) dapat menumbuhkan kapasitas kognitif-emosional yang
spesifik untuk bangkit dari tantangan (mis. framing peristiwa sebagai bagian dari

narasi bermakna, melatih strategi reframe, memberi pengalaman komunitas
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pendukung).

Secara praktis PAK anak usia dini perlu dirancang sebagai pengalaman
berbasis pengalaman (experiential learning) seperti cerita, drama, ritual sederhana,
dan rutinitas yang aman sambil memberi perhatian pada pelatihan guru sebagai
agen mediasi dan refleksi profesional (reflective practitioner) sehingga interaksi
menjadi responsif terhadap kebutuhan afektif anak. Pendekatan ini disokong oleh
prinsip Dewey tentang pendidikan berpengalaman dan Schon tentang refleksi dalam
praktik; secara metodologis, evaluasi efek PAK terhadap spiritualitas dan resiliensi
(Sebagaimana di kutip dalam Boiliu, 2024). Selain itu, observasi proksimal, laporan
guru/ortu, dan instrumen pengukuran perkembangan resiliensi anak (mis. Child and
Youth Resilience Measure/alat adaptif lainnya) yang dikontekstualkan secara budaya
(Neveu, 2019). Artinya, perlu ditekankan sensitivitas kontekstual implementasi PAK
di lingkungan multireligius memerlukan pendekatan inklusif dan komunikatif dengan
orangtua agar penguatan spiritualitas juga menghormati keragaman rumah tangga

dan tidak mengurangi kesejahteraan psikososial anak.

Kontribusi Psikologi Positif dalam Pengembangan Resiliensi melalui
Spiritualitas

Psikologi positif mendukung pengembangan resiliensi melalui spiritualitas
dengan menekankan kekuatan karakter, emosi positif, dan makna hidup. Dalam
kerangka ini, spiritualitas membantu individu, termasuk anak usia dini, menemukan
tujuan, harapan, dan rasa syukur yang memperkuat ketangguhan. Emosi positif
seperti optimisme dan syukur memperluas cara berpikir dan membangun sumber
daya psikologis, sementara spiritualitas menjadi sarana meaning-making untuk
memaknai pengalaman, termasuk yang sulit (Aprilyani & Fahlevi, 2022). Dalam
pendidikan anak, penggabungan nilai-nilai spiritual seperti doa, cerita inspiratif, dan
refleksi dengan penguatan karakter seperti empati, pengendalian diri, dan ketekunan
membentuk pola pikir resilien yang seimbang antara kekuatan iman dan
keterampilan adaptif.

Psikologi  Positif, sebagaimana diperkenalkan oleh Seligman dan
Csikszentmihalyi, menekankan pembangunan kekuatan (strengths) dan kebajikan

(virtues) yang mendukung kesejahteraan individu, bukan hanya mengurangi gejala
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negatif. Dalam konteks anak usia dini, pendekatan ini melihat resiliensi sebagai
“ordinary magic” kemampuan bangkit dari kesulitan yang bersumber dari sumber
daya internal dan eksternal yang sehat (Seligman, 2019). Spiritualitas, sebagai salah
satu domain yang diakui dalam Psikologi Positif (termasuk dalam klasifikasi
transcendence strengths), dapat menjadi saluran utama untuk memperkuat resiliensi
(Ros-Morente et al., 2017). Melalui praktik spiritual seperti doa, rasa syukur, dan
perenungan makna hidup, anak memperoleh kerangka kognitif dan emosional untuk
memahami tantangan dan mengembangkan perspektif optimis terhadap masa
depan.

Integrasi spiritualitas dalam kerangka Psikologi Positif menguatkan
kemampuan meaning-making anak. Frankl (2018) dalam logoterapinya menegaskan
bahwa makna hidup adalah sumber motivasi utama manusia, bahkan dalam
penderitaan (Frankl, 2018). Bagi anak usia dini, pembentukan makna ini difasilitasi
melalui narasi, simbol, dan ritual yang memberi konteks positif pada pengalaman
mereka. Psikologi Positif melihat makna hidup sebagai salah satu pilar model
PERMA (Meaning) yang dapat memperkuat regulasi emosi dan daya juang
(Boyatzis, 2017). Ketika spiritualitas mengajarkan bahwa kesulitan adalah bagian
dari rencana yang lebih besar atau kesempatan untuk belajar, anak akan
memandang tantangan bukan sebagai ancaman mutlak, tetapi sebagai peluang
pertumbuhan, sehingga memperkokoh resiliensi.

Selain makna, psikologi positif juga menekankan kekuatan karakter seperti
hope, gratitude, dan forgiveness, yang semuanya dapat dikembangkan melalui
aktivitas spiritual (Basit et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa rasa syukur
dapat mengurangi stres, meningkatkan emosi positif, dan memperkuat hubungan
sosial anak. Demikian pula, hope membantu anak membangun harapan realistis dan
perencanaan ke depan, sementara forgiveness mendorong pelepasan emosi negatif
yang berlebihan (Jung, 2020). Praktik PAK yang mengintegrasikan kisah-kisah iman,
doa syukur, dan refleksi sederhana dapat memfasilitasi internalisasi nilai-nilai ini
sejak dini, sehingga anak memiliki “perangkat” psikologis untuk bertahan dan bangkit
ketika menghadapi hambatan perkembangan.

Dengan demikian, kontribusi psikologi positif melalui spiritualitas juga tampak

pada aspek sosial-komunal resiliensi. Model ekologi perkembangan anak oleh
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Bronfenbrenner menunjukkan bahwa dukungan sosial adalah salah satu faktor
protektif terkuat bagi resiliensi (Sebagaimana di kutip dalam Shelton, 2018).
Spiritualitas yang dibentuk melalui pendekatan psikologi positif tidak berhenti pada
keyakinan pribadi, tetapi mendorong keterlibatan anak dalam komunitas yang
suportif, seperti keluarga, sekolah, dan gereja (Bittmann, 2021). Kehadiran
komunitas yang menguatkan nilai-nilai positif, merayakan pencapaian kecil, dan
memberikan dukungan emosional konkret membuat anak merasa terhubung dan
aman. Dengan demikian, psikologi positif melalui jalur spiritualitas bukan hanya
membangun ketangguhan individu, tetapi juga menciptakan ekosistem yang

menopang perkembangan resiliensi secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas pada
anak usia dini, ketika difasilitasi secara terarah melalui Pendidikan Agama Kristen
dan dikuatkan dengan prinsip-prinsip psikologi positif, berperan signifikan dalam
membangun resiliensi sebagai kemampuan bertahan dan bangkit dari tantangan
perkembangan. PAK menyediakan fondasi nilai, makna hidup, dan hubungan
aman melalui narasi iman, praktik ritual, serta keteladanan relasional, sementara
psikologi positif memperkuat dimensi tersebut dengan pengembangan kekuatan
karakter seperti syukur, harapan, pengampunan, dan optimisme yang terbukti
secara empiris mendukung kesejahteraan psikologis. Interaksi kedua perspektif
ini membentuk mekanisme ganda internal (kognitif, afektif, dan spiritual) dan
eksternal (dukungan sosial, komunitas beriman) yang saling melengkapi dalam
memperkokoh daya lenting anak. Dengan demikian, spiritualitas yang
diintegrasikan secara pedagogis dan psikologis sejak usia dini bukan hanya
menjadi aspek religius semata, tetapi juga instrumen efektif untuk menyiapkan
anak menghadapi dinamika kehidupan secara tangguh, bermakna, dan penuh

pengharapan.
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